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ARTICLE INFO ABSTRACT
Avrticle history Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
Received: 7April 2026 kapasitas petani dalam memanfaatkan limbah pertanian menjadi pupuk organik
Revised: 16 April 2026 serta mengembangkan usaha dan pemasaran pupuk organik guna meningkatkan
Accepted: 23 April 2026 kesejahteraan petani dan kelestarian lingkungan. Kegiatan dilaksanakan di
Gapoktan Amara Jaya Bertuah Kota Pekanbaru melalui kolaborasi antara
Kata Kunci: Program Studi Magister Manajemen Agribisnis dan Fakultas Pertanian
Pengembangan Usaha, Universitas Islam Riau dengan Universiti Teknologi MARA Malaysia. Metode
Pemasaran Pupuk Organik, Yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi pendekatan partisipatif melalui
Kelestarian Lingkungan tahapan identifikasi masalah mitra, pelatihan dan demonstrasi pembuatan pupuk
organik berbahan limbah jagung, serta pendampingan pengembangan usaha dan
Keywords strategi pemasaran produk pupuk organik. Evaluasi kegiatan dilakukan untuk
Business Development, mengetahui peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta setelah

Organic Fertilizer Marketing, mengikuti kegiatgn. Hasil _ kegiatan mengnjukkan adgnya peni_ngkatan
Environmental Sustainability. pemahaman petanl mengenai pemanfaatan limbah pertamap sebagai pup_uk
organik, meningkatnya keterampilan dalam proses produksi pupuk organik,
serta bertambahnya wawasan petani mengenai peluang pengembangan usaha
dan pemasaran pupuk organik. Selain itu, pemberian bantuan alat pencacah
(mesin cutter) dan bahan pembuat pupuk organik turut meningkatkan efisiensi
proses produksi dan keberlanjutan pemanfataan dan pengembangan usaha
pupuk organik di tingkat kelompok tani. Kegiatan ini diharapkan dapat
mendorong pengembangan agribisnis pupuk organik berbasis kelompok tani
serta mendukung praktik pertanian yang berkelanjutan dan ramah lingkungan.
This community service program aims to enhance farmers’ capacity in utilizing
agricultural waste as organic fertilizer and to develop organic fertilizer
business and marketing in order to improve farmers’ welfare and
environmental sustainability. The activity was conducted at the Amara Jaya
Bertuah Farmer Group Association (Gapoktan) in Pekanbaru City through a
collaboration between the Master Program of Agribusiness Management and
the Faculty of Agriculture, Universitas Islam Riau, and Universiti Teknologi
MARA Malaysia. The methods applied in this program employed a
participatory approach consisting of several stages, including identification of
partners’ problems, training and demonstration on the production of organic
fertilizer from corn agricultural waste, and assistance in business development
and marketing strategies for organic fertilizer products. Evaluation of the
program was carried out to assess the improvement of participants’ knowledge
and skills after participating in the activities. The results indicated an increase
in farmers’ understanding of the utilization of agricultural waste as organic
fertilizer, improved technical skills in the production process, and enhanced
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awareness of business opportunities and marketing strategies for organic
fertilizer products. In addition, the provision of a shredding machine (cutter
machine) and materials for producing organic fertilizer improved production
efficiency and supported the sustainability of organic fertilizer utilization and
business development at the farmer group level. This program is expected to
promote the development of farmer group—based organic fertilizer agribusiness
and support environmentally friendly and sustainable agricultural practices.
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PENDAHULUAN

Pembangunan sektor pertanian saat ini tidak hanya diarahkan pada peningkatan produksi, tetapi
juga pada upaya meningkatkan kesejahteraan petani dan menjaga keberlanjutan lingkungan. Praktik
pertanian modern yang terlalu bergantung pada pupuk kimia dalam jangka panjang dapat menurunkan
kualitas tanah serta mengganggu keseimbangan ekosistem pertanian. Penggunaan pupuk kimia secara
intensif dapat menurunkan kandungan bahan organik tanah dan menyebabkan degradasi struktur tanah
yang berdampak pada menurunnya produktivitas lahan (Lal, 2004, p.1624). Selain itu, fluktuasi harga
pupuk yang terjadi dalam beberapa tahun terakhir juga meningkatkan biaya produksi pertanian dan
berdampak pada pendapatan petani kecil (Abay et al., 2025, p.3). Oleh karena itu, diperlukan alternatif
pengelolaan kesuburan tanah yang lebih berkelanjutan dan efisien bagi petani.

Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah melalui
pemanfaatan limbah pertanian menjadi pupuk organik. Limbah pertanian seperti tongkol jagung, jerami,
dan sisa tanaman merupakan sumber bahan organik yang berpotensi besar untuk dimanfaatkan sebagai
pupuk organik. Penggunaan pupuk organik dapat meningkatkan kesuburan tanah, memperbaiki struktur
tanah, serta meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah yang berperan penting dalam siklus unsur
hara (Palm, Myers, & Nandwa, 2001, p.194). Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa penggunaan
pupuk organik mampu meningkatkan kesehatan tanah, keanekaragaman mikroorganisme, serta
produktivitas tanaman secara berkelanjutan (Wang et al., 2025, p.5).

Selain memberikan manfaat ekologis, pemanfaatan limbah pertanian sebagai pupuk organik juga
memiliki potensi ekonomi yang besar bagi petani. Pengembangan usaha pupuk organik berbasis
kelompok tani dapat meningkatkan nilai tambah limbah pertanian sekaligus membuka peluang usaha
baru bagi masyarakat pedesaan. Pupuk organik juga dapat meningkatkan efisiensi sistem pertanian dan
memberikan keuntungan ekonomi yang lebih berkelanjutan bagi petani (Sharma et al., 2025, p.7).
Dengan demikian, pengembangan usaha pupuk organik tidak hanya berkontribusi terhadap
keberlanjutan lingkungan, tetapi juga terhadap peningkatan kesejahteraan petani.

Pendekatan pemberdayaan masyarakat merupakan strategi penting dalam meningkatkan kapasitas
petani dalam pengelolaan sumber daya pertanian. Pendekatan partisipatif melalui metode Participatory
Rural Appraisal (PRA) memungkinkan masyarakat untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi
serta merumuskan solusi yang sesuai dengan kondisi lokal (Chambers, 1994, p.953). Pendekatan ini
menempatkan petani sebagai aktor utama dalam proses pembangunan sehingga dapat meningkatkan
kemandirian dan kapasitas masyarakat dalam mengelola usaha pertanian secara berkelanjutan.

Gapoktan Amara Jaya Bertuah di Kota Pekanbaru merupakan salah satu kelompok tani yang
memiliki potensi dalam pengembangan usaha pupuk organik berbasis limbah pertanian. Namun
demikian, berdasarkan hasil identifikasi awal kegiatan pengabdian kepada masyarakat, masih terdapat
beberapa permasalahan yang dihadapi oleh kelompok tani, antara lain terbatasnya pengetahuan petani
mengenai teknik pengolahan limbah pertanian menjadi pupuk organik, rendahnya keterampilan petani
dalam proses produksi pupuk organik, serta belum optimalnya pengembangan usaha dan pemasaran
produk pupuk organik.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui
pendekatan pemberdayaan petani yang mengintegrasikan kegiatan penyuluhan, pelatihan, demonstrasi
pembuatan pupuk organik berbahan limbah jagung, serta pendampingan pengembangan usaha dan
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pemasaran pupuk organik. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas petani dalam
memanfaatkan limbah pertanian menjadi pupuk organik sekaligus mengembangkan usaha agribisnis
pupuk organik berbasis kelompok tani.

Secara konseptual, proses pemberdayaan petani dalam kegiatan ini dirancang melalui beberapa
tahapan yang meliputi identifikasi masalah dan kebutuhan petani, kegiatan pendidikan dan penyuluhan,
pelatihan dan demonstrasi produksi pupuk organik, pendampingan pengembangan usaha, serta
pendampingan pemasaran produk pupuk organik. Model ini menempatkan petani sebagai aktor utama
dalam proses pemberdayaan dengan dukungan perguruan tinggi sebagai fasilitator dalam transfer
pengetahuan dan teknologi.

Kebaruan (novelty) dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terletak pada integrasi
antara pemanfaatan limbah pertanian berbasis lokal, penguatan kapasitas petani melalui pendekatan
partisipatif, serta pengembangan usaha dan pemasaran pupuk organik dalam satu model pemberdayaan
yang terstruktur. Berbeda dengan kegiatan pengabdian sebelumnya yang umumnya hanya berfokus pada
aspek teknis produksi, kegiatan ini mengintegrasikan aspek produksi, manajemen usaha, dan pemasaran
secara simultan dalam kerangka pemberdayaan kelompok tani. Selain itu, kolaborasi antara perguruan
tinggi nasional dan internasional juga menjadi nilai tambah dalam transfer pengetahuan dan penguatan
kapasitas petani. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis petani,
tetapi juga mendorong kemandirian usaha dan keberlanjutan agribisnis pupuk organik berbasis
kelompok tani.

Model pemberdayaan petani yang digunakan dalam kegiatan ini menggambarkan hubungan antara
sumber daya yang dimiliki kelompok tani, proses pemberdayaan yang dilakukan secara partisipatif, serta
output dan dampak yang dihasilkan dalam bentuk peningkatan kapasitas petani, berkembangnya usaha
pupuk organik, serta meningkatnya kesejahteraan petani dan kelestarian lingkungan. Model konseptual

pemberdayaan petani Gapoktan Amara Jaya Bertuah dapat dilihat pada Gambar 1.
Model Pemberdayaan Petani
Gapoktan Amara Jaya Bertuah
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Pendekatan kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Gapoktan Amara Jaya Bertuah
Kota Pekanbaru yang merupakan kelompok tani dengan potensi pemanfaatan limbah pertanian untuk
pengembangan pupuk organik. Kegiatan ini merupakan kolaborasi antara Program Studi Magister
Manajemen Agribisnis dan Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau dengan Universiti Teknologi
MARA Malaysia.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan pemberdayaan
partisipatif, yaitu pendekatan yang menempatkan petani sebagai subjek utama dalam proses
pembelajaran dan pengembangan usaha. Pendekatan pemberdayaan partisipatif dipilih karena
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memungkinkan terjadinya proses pembelajaran berbasis pengalaman dan partisipasi aktif masyarakat
dalam pengembangan kapasitas (Chambers, 1994, p. 953). Melalui pendekatan ini memungkinkan
terjadinya proses transfer pengetahuan dan keterampilan secara langsung antara tim pengabdian dan
masyarakat sasaran, sehingga petani dapat mengembangkan kemampuan secara mandiri dalam
mengelola usaha pupuk organik.
Waktu dan lokasi kegiatan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tahun 2026 di Gapoktan Amara
Jaya Bertuah Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Lokasi ini dipilih karena kelompok tani tersebut memiliki
potensi dalam pemanfaatan limbah pertanian, khususnya limbah jagung, yang dapat diolah menjadi
pupuk organik. Selain itu, kelompok tani ini memiliki komitmen untuk mengembangkan usaha pupuk
organik berbasis kelompok.
Sasaran kegiatan
Sasaran kegiatan pengabdian ini adalah anggota Gapoktan Amara Jaya Bertuah yang berjumlah
sekitar 25 orang petani. Kelompok tani ini dipilih sebagai mitra kegiatan karena memiliki aktivitas
pertanian yang cukup intensif serta memiliki potensi dalam pengembangan usaha pupuk organik
berbasis limbah pertanian.
Tahapan pelaksanaan kegiatan
Pelaksanaan kegiatan pemberdayaan petani dilakukan melalui beberapa tahapan kegiatan
( Gambar 2), dengan tahapan sebagai berikut.
1. Identifikasi masalah dan potensi petani
Tahap awal dilakukan melalui diskusi kelompok dengan anggota Gapoktan untuk mengidentifikasi
permasalahan yang dihadapi petani dalam pemanfaatan limbah pertanian serta potensi
pengembangan usaha pupuk organik.
2. Penyuluhan dan edukasi
Penyuluhan dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan petani mengenai pengelolaan limbah
pertanian, manfaat pupuk organik bagi kesuburan tanah, serta konsep pertanian berkelanjutan.
3. Latihan dan demonstrasi pembuatan pupuk organic
Peserta kegiatan dilatin membuat pupuk organik berbahan limbah jagung melalui metode
demonstrasi dan praktik langsung yang meliputi proses pencacahan bahan, pencampuran bahan
organik, fermentasi, hingga pengemasan produk.
4. Pendampingan pengembangan usaha pupuk organic
Pendampingan dilakukan untuk meningkatkan kapasitas petani dalam pengelolaan usaha pupuk
organik yang meliputi manajemen usaha, pengemasan produk, serta pengembangan merek produk.
5. Pendampingan strategi pemasaran produk
Petani diberikan pendampingan mengenai strategi pemasaran pupuk organik serta pengembangan
jaringan pemasaran produk.
6. Monitoring dan evaluasi kegiatan
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani setelah
mengikuti kegiatan pelatihan dan pendampingan.
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Gambar 2. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Indikator Keberhasilan Program
Keberhasilan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam pemberdayaan petani di Gapoktan
Amara Jaya Bertuah dapat dilihat dari beberapa indikator yang mencerminkan peningkatan kapasitas
petani dalam aspek pengetahuan, keterampilan, serta pengembangan usaha pupuk organik.
Tabel 1. Indikator Keberhasilan Kegiatan Pengabdian

No. | Indikator Kondisi Awal Kondisi Setelah Program
1 | Pengetahuan tentang pupuk organik Rendah Meningkat
2 | Keterampilan produksi pupuk organik Terbatas Meningkat
3 | Pemanfaatan limbah pertanian Belum optimal Mulai dimanfaatkan
4 | Pengembangan usaha pupuk organik Belum ada Mulai dirintis
5 | Strategi pemasaran produk Belum tersedia Mulai dikembangkan

Peningkatan indikator tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pemberdayaan yang dilakukan
melalui penyuluhan dan pelatihan mampu meningkatkan kapasitas petani dalam mengelola sumber daya
lokal secara lebih produktif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa pelatihan dan
pendampingan dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat dapat meningkatkan kemampuan petani
dalam mengadopsi inovasi pertanian (Gamage et al., 2023, p.4).

Perbandingan Kondisi Sebelum dan Sesudah Program
Perbandingan kondisi sebelum dan sesudah kegiatan pengabdian memberikan gambaran
mengenai perubahan yang terjadi pada kelompok tani setelah mengikuti program pemberdayaan.
Tabel 4. Kondisi kelompok tani sebelum dan sesudah kegiatan

No. | Aspek Sebelum Program Sesudah Program

1 . . Limbah belum Limbah dimanfaatkan

Pemanfaatan limbah pertanian . L
dimanfaatkan menjadi pupuk

2 Penge_tahuan tentang pupuk Terbatas Meningkat
organik

3 | Produksi pupuk organik Belum ada Mulai dilakukan

4 Penge_lolaan usaha pupuk Belum tersedia Mulai dirintis
organik

5 | Pemasaran produk Belum ada Mulai dikenalkan

Perubahan ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat memberikan
dampak positif dalam meningkatkan kapasitas petani dalam mengelola limbah pertanian serta
mengembangkan usaha pupuk organik. Pengembangan usaha berbasis sumber daya lokal dapat
meningkatkan nilai tambah produk pertanian dan mendukung peningkatan pendapatan petani (Ellis,
2000, p.37). Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman petani setelah mengikuti
kegiatan pelatihan dan pendampingan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode pelatihan yang
dilakukan melalui pendekatan partisipatif mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta
kegiatan.

Analisis Dampak Program
Kegiatan pemberdayaan petani yang dilakukan dalam program pengabdian kepada masyarakat ini
memberikan dampak positif dalam beberapa aspek utama, yaitu aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan.
(1) Dampak Ekonomi
Pengembangan usaha pupuk organik memberikan peluang usaha baru bagi kelompok tani serta
berpotensi meningkatkan pendapatan petani melalui penjualan pupuk organik.
(2) Dampak Sosial
Program pemberdayaan petani meningkatkan kapasitas petani dalam pengelolaan usaha dan
memperkuat kerja sama antar anggota kelompok tani.
(3) Dampak Lingkungan
Pemanfaatan limbah pertanian sebagai pupuk organik dapat mengurangi pencemaran lingkungan serta
meningkatkan kesuburan tanah secara alami.
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik dapat
meningkatkan kualitas tanah serta mendukung praktik pertanian berkelanjutan (Pretty, 2008, p.450).
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Selain itu, penggunaan pupuk organik juga dapat meningkatkan keanekaragaman mikroorganisme tanah
yang berperan dalam siklus unsur hara (Wang et al., 2025, p.5).

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Gapoktan Amara Jaya Bertuah Kota
Pekanbaru menunjukkan bahwa program pemberdayaan petani melalui penyuluhan, praktek, dan
pendampingan mampu meningkatkan kapasitas petani dalam memanfaatkan limbah pertanian menjadi
pupuk organik. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani
dalam proses produksi pupuk organik berbahan limbah jagung, serta meningkatnya pemahaman petani
mengenai peluang pengembangan usaha pupuk organik dan strategi pemasaran produk.

Selain itu, kegiatan ini juga memberikan dampak positif dalam aspek ekonomi, sosial, dan
lingkungan. Dari aspek ekonomi, pengembangan usaha pupuk organik memberikan peluang usaha baru
bagi kelompok tani. Dari aspek sosial, kegiatan ini meningkatkan kapasitas dan kemandirian petani
dalam pengelolaan usaha serta memperkuat kerja sama antar anggota kelompok tani. Dari aspek
lingkungan, pemanfaatan limbah pertanian menjadi pupuk organik dapat mengurangi pencemaran
lingkungan dan meningkatkan kesuburan tanah secara alami. Dengan demikian, kegiatan pemberdayaan
ini diharapkan dapat mendorong pengembangan agribisnis pupuk organik berbasis kelompok tani serta
mendukung praktik pertanian yang berkelanjutan dan ramah lingkungan.

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memiliki beberapa implikasi penting dalam
pengembangan pertanian berkelanjutan. Pertama, kegiatan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah
pertanian menjadi pupuk organik dapat menjadi solusi dalam meningkatkan kesuburan tanah sekaligus
mengurangi dampak negatif penggunaan pupuk kimia. Kedua, pendekatan pemberdayaan partisipatif
terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas petani, baik dalam aspek teknis maupun manajerial.
Ketiga, pengembangan usaha pupuk organik berbasis kelompok tani dapat menjadi alternatif strategi
dalam meningkatkan pendapatan petani dan memperkuat kelembagaan ekonomi pedesaan. Oleh karena
itu, model pemberdayaan yang diterapkan dalam kegiatan ini berpotensi untuk direplikasi pada
kelompok tani lain dengan karakteristik yang serupa.
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Gambar 4. Penyerahan Bantuan Alat Cutter dari Ketua Tim PKM UIR kepada
Ketua Gapoktan Amara Jaya Bertuah Kota Pekanbaru

Gambar 5. Kegiatan Praktek Mencacah Limbah Batang dan Serasah Jagung untuk Bahan
Pembuatan Kompos

Gambar 6. Praktek Pembuatan Kompos
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